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Abstract: Learning in the 21st century demands active student engagement through
investigation rather than passive reception of information, yet integrated science and social
studies (IPAS) instruction in many Indonesian elementary schools remains teacher-
centered, limiting students' scientific process skills and learning outcomes. Methods: This
study used a quasi-experimental design with a nonequivalent control group, involving 57
fifth-grade students from two parallel classes at a public elementary school in West
Kalimantan (29 students in the experimental class taught with Inquiry Based Learning/IBL,
28 in the control class taught with Discovery Learning). Data were collected through a 20-
item multiple-choice pretest-posttest and structured observation, then analyzed using an
independent samples t-test, Cohen's d, and normalized gain (N-Gain). Results: Posttest
means increased from 38.10 to 67.24 in the experimental class and from 36.96 to 62.68 in
the control class. The t-test showed a significant difference (t = -2.113, df = 65, p = .039)
with a medium effect size (d = 0.57); N-Gain fell into the moderate category for both groups.
Implications: IBL significantly improves elementary students' IPAS learning outcomes and
can serve as an alternative innovative model within the Merdeka Curriculum.
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Abstrak: Pengajaran Pendidikan Pancasila pada topik hak dan kewajiban di sekolah dasar
masih didominasi metode konvensional, sehingga partisipasi dan pemahaman peserta
didik tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran Zep
Quiz bermuatan nilai Tri Hita Karana pada materi hak dan kewajiban bagi peserta didik
kelas V SD, sekaligus menguji tingkat validitas dan kepraktisannya. Metode yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, dibatasi
hingga tahap uji validitas dan kepraktisan. Subjek penelitian meliputi dua ahli materi, dua
ahli media, dua ahli bahasa, dua guru kelas V, serta sepuluh peserta didik kelas V dari SD
Negeri 1 dan SD Negeri 3 Banyuning. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif menggunakan rumus Aiken's V. Hasil penelitian menunjukkan media ini
memperoleh koefisien validitas rata-rata sebesar 0,917 (91,7%), tergolong kategori sangat
tinggi, dengan rincian aspek materi (0,92), media (0,944), dan bahasa (0,887). Tingkat
kepraktisan juga tergolong sangat praktis, dengan capaian rata-rata 93,3% dari guru dan
96,9% dari peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa media Zep Quiz berbasis Tri
Hita Karana layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran pada materi hak dan
kewajiban di kelas V SD, meski pengujian terhadap dampaknya pada hasil belajar maupun
karakter peserta didik masih memerlukan penelitian lanjutan.

Kata kunci: Inquiry Based Learning; hasil belajar; IPAS; sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di era abad ke-21 menuntut transformasi praktik mengajar
yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan konten, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, dan kemampuan
pemecahan masalah (Sutimah & Tyas, 2024). Dalam konteks pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar, pemilihan model
pembelajaran yang tepat menjadi faktor kunci untuk mencapai tujuan pendidikan,
mengingat Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik melalui pendekatan saintifik yang menuntut siswa aktif mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan
hasil belajarnya.

Salah satu model yang sesuai dengan tuntutan tersebut adalah Inquiry
Based Learning (IBL), yaitu model pembelajaran yang menekankan proses
penyelidikan dan penemuan konsep oleh siswa secara mandiri melalui enam
sintaks: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4)
mengumpulkan data, (5) menguiji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan
(Nasution, 2017). Guru berperan sebagai fasilitator, bukan satu-satunya sumber
informasi, sehingga siswa terlatih berpikir kritis, analitis, dan sistematis dalam
memecahkan masalah (Pedaste dkk., 2015). Di sisi lain, penerapan IBL juga
menuntut alokasi waktu yang lebih panjang, persiapan guru yang matang, serta
ketersediaan fasilitas dan sumber belajar yang memadai (Daga & Budi, 2025).

Observasi awal pada semester gasal tahun ajaran 2024/2025 di SDN 14
Sungai Raya menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih sepenuhnya
berpusat pada guru: siswa jarang diberi kesempatan mengajukan pertanyaan
ilmiah, melakukan percobaan sederhana, atau menganalisis fenomena secara
mandiri, dan lembar kerja yang digunakan hanya bersifat mengisi jawaban dari
teks buku. Kondisi ini berdampak pada hasil belajar; dari 28 siswa kelas V,
sebanyak 18 siswa (64,29%) belum mencapai kategori Baik pada Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) IPAS. Kondisi tersebut bertentangan
dengan tuntutan Capaian Pembelajaran IPAS yang menekankan keterampilan
proses berupa mengamati, mempertanyakan, merencanakan dan melakukan
penyelidikan, memproses data, serta mengomunikasikan hasil (Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu melaporkan pengaruh positif model
pembelajaran berbasis inkuiri terhadap hasil belajar IPA/IPAS pada berbagai
jenjang dan materi, misalnya pada siswa kelas IV dengan kemampuan awal yang
relatif tinggi (Yani dkk., 2024), pada siswa kelas V dengan kemampuan awal yang
sangat rendah (Daga & Budi, 2025), maupun yang dikombinasikan dengan media
video interaktif (Utari & Susiloningsih, 2026). Namun, penerapan IBL murni tanpa
media tambahan pada siswa kelas V dengan kemampuan awal sedang,
khususnya pada materi kerusakan lingkungan dalam kerangka Kurikulum
Merdeka, belum banyak diteliti, sehingga menjadi celah (research gap) yang
mendasari penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry Based Learning terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas V. Hipotesis yang diajukan adalah: Ha, terdapat
pengaruh penerapan model IBL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V; dan
HO, tidak terdapat pengaruh penerapan model IBL terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas V. Hasil penelitian ini diharapkan memberi bukti empiris bagi guru
dan sekolah dalam memilih model pembelajaran IPAS yang lebih aktif dan
bermakna.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi-experimental) berdesain Nonequivalent Control Group
Design, yaitu desain yang memiliki kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
yang tidak dipilih secara acak, masing-masing diberi pretest dan posttest
(Sugiyono, 2023). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL), sedangkan variabel terikatnya
adalah hasil belajar IPAS ranah kognitif (C1-C3).

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 14 Sungai Raya
tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 57 siswa pada dua kelas paralel. Seluruh
populasi dijadikan sampel melalui teknik sensus karena jumlahnya relatif kecil,
terdiri atas kelas V-B sebagai kelompok eksperimen (29 siswa) yang diberi
perlakuan model IBL, dan kelas V-A sebagai kelompok kontrol (28 siswa) yang
diberi pembelajaran model Discovery Learning, keduanya pada materi Topik B:
Oh, Lingkungan Jadi Rusak selama empat kali pertemuan.

Data dikumpulkan melalui dua teknik. Pertama, tes tertulis pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal dengan empat alternatif jawaban yang mencakup jenjang
kognitif C1 (mengingat, 7 butir), C2 (memahami, 7 butr), dan C3
(mengaplikasikan, 6 butir), diberikan sebagai pretest sebelum perlakuan dan
posttest sesudah perlakuan pada kedua kelompok. Kedua, lembar observasi
terstruktur berisi 20 indikator pada keenam fase sintaks IBL, diisi oleh dua
observer independen untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan peneliti selaku guru. Kedua instrumen divalidasi oleh dua orang ahli
menggunakan rumus Aiken's V dan dinyatakan valid dengan kategori Tinggi
(modul ajar: rata-rata V = 0,987; lembar observasi: rata-rata V = 0,979).

Sebelum uji hipotesis, data diuji prasyarat melalui uji normalitas Shapiro-
Wilk (karena n < 50) dan uji homogenitas varians Levene. Uji hipotesis
menggunakan Independent Sample t-Test pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan
bantuan program SPSS versi 27 untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil
belajar antara kedua kelompok. Besaran pengaruh dihitung menggunakan effect
size Cohen's d (Cohen, 1988), sedangkan besarnya peningkatan hasil belajar
dihitung menggunakan uji N-Gain ternormalisasi (Supriadi, 2021) dengan kriteria:
g = 0,70 kategori tinggi; 0,30 < g < 0,70 kategori sedang; dan g < 0,30 kategori
rendah.

HASIL

Hasil pretest menunjukkan kemampuan awal kedua kelompok relatif
setara: kelas eksperimen memperoleh mean 38,10 (median 40, modus 40, SD
10,21) dan kelas kontrol memperoleh mean 36,96 (median 35, modus 35, SD
10,03), dengan selisih hanya 1,14 poin, sehingga layak diperbandingkan sebagai
kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu modul ajar dan lembar observasi, telah divalidasi oleh dua ahli
menggunakan Aiken's V dan dinyatakan valid pada kategori Tinggi (modul ajar
0,987; lembar observasi 0,979).

Setelah empat kali pertemuan, rata-rata posttest kelas eksperimen
meningkat menjadi 67,24 (naik 29,14 poin), sedangkan kelas kontrol meningkat
menjadi 62,68 (naik 25,72 poin), sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan KKTP, 72,41% siswa kelas eksperimen mencapai kategori
Baik/Cukup dibandingkan 50,00% pada kelas kontrol, sementara siswa yang
masih memerlukan bimbingan pada kelas eksperimen (27,59%) jauh lebih sedikit
daripada kelas kontrol (50,00%). Observasi dua observer independen terhadap
160 penilaian selama empat pertemuan menunjukkan keterlaksanaan sintaks IBL
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mencapai 100% pada keenam fase.

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Belajar Kedua Kelompok

Eksperimen (IBL) 29 38,10 67,24 29,14
Kontrol (Discovery 28 36,96 62,68 25,72
Learning)

Uji prasyarat dengan bantuan SPSS versi 27 menunjukkan seluruh data
pretest dan posttest kedua kelompok berdistribusi normal (Shapiro-Wilk, Sig. >
0,05) dan varians kedua kelompok homogen (Levene, Sig. = 0,494 > 0,05),
sebagaimana dirangkum pada Tabel 2, sehingga uji hipotesis parametrik
Independent Sample t-Test dapat digunakan.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Normalitas (Shapiro- Pretest & Posttest, .306 — Normal
Wilk) Eksperimen & Kontrol 514
Homogenitas Based on Mean 494 Homogen
(Levene)

Hasil Independent Sample t-Test pada data posttest menunjukkan t = -
2,113, df = 55, dan Sig. (2-tailed) = 0,039 (< 0,05), sehingga HO ditolak dan Ha
diterima: terdapat pengaruh signifikan model IBL terhadap hasil belajar IPAS.
Effect size Cohen's d sebesar =0,57 tergolong kategori sedang (Cohen, 1988).
Uji N-Gain menunjukkan kedua kelompok berada pada kategori Sedang, dengan
kelas eksperimen (47,64%) tetap lebih tinggi daripada kelas kontrol (41,16%),
sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji-t dan N-Gain

Eksperimen 0,4764 Sedang
(47,64%)
Kontrol -2,113 55 0,039 0,4116 Sedang
(41,16%)
PEMBAHASAN

Pengaruh Model Inquiry Based Learning terhadap Hasil Belajar IPAS

Temuan bahwa model Inquiry Based Learning berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPAS (t = -2,113; Sig. = 0,039; d = 0,57) sejalan dengan
keterlaksanaan sintaks IBL yang mencapai 100% pada keenam fase menurut
Nasution (2017). Pada fase orientasi, guru menumbuhkan motivasi dan kesiapan
siswa melalui penjelasan topik dan tujuan penyelidikan. Pada fase merumuskan
masalah dan hipotesis, siswa dibimbing mengidentifikasi persoalan kerusakan
lingkungan di sekitar sekolah dan mengajukan dugaan sementara, yang melatih
kemampuan berpikir analitis sejak awal. Fase mengumpulkan data memberi
pengalaman belajar langsung melalui observasi lapangan dan studi data
sekunder, sedangkan fase menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan
melatih siswa menganalisis kesesuaian data dengan hipotesis sebelum
menyusun simpulan melalui presentasi kelompok. Rangkaian keenam fase inilah
yang menjadikan siswa terlibat aktif dalam proses penemuan konsep, sejalan
dengan Sutimah dan Tyas (2024) yang menyatakan IBL mendorong kemandirian,
motivasi, dan keterampilan proses sains, serta Irawati dan Idrus (2020) yang
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menemukan pembelajaran inkuiri melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis
siswa.

Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar antara Kelompok Eksperimen dan
Kontrol

Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen (29,14 poin) yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol (25,72 poin) mengindikasikan bahwa keterlaksanaan
sintaks IBL secara sistematis dan menyeluruh memberikan pengalaman belajar
yang lebih terstruktur dibandingkan model Discovery Learning yang menjadi
pembanding. Meskipun demikian, N-Gain kedua kelompok sama-sama berada
pada kategori Sedang, sehingga bukti pengaruh IBL yang lebih kuat justru
ditunjukkan secara konsisten oleh uji Independent Sample t-Test dan nilai
Cohen's d, bukan semata-mata oleh selisih N-Gain.

Keterkaitan dengan Penelitian Terdahulu

Temuan ini konsisten dengan penelitian Yani dkk. (2024) pada 42 siswa
kelas IV yang melaporkan peningkatan signifikan hasil belajar IPAS setelah
penerapan model inkuiri, meskipun rata-rata pretest siswa pada penelitian
tersebut (70,33) jauh lebih tinggi daripada penelitian ini (38,10) sehingga ruang
peningkatannya lebih terbatas. Sejalan pula dengan Daga dan Budi (2025) pada
36 siswa kelas V yang melaporkan signifikansi 0,003, meskipun besaran
peningkatannya jauh lebih tinggi karena kemampuan awal siswa pada penelitian
tersebut jauh lebih rendah (15,22). Utari dan Susiloningsih (2026) pada jenjang
dan mata pelajaran yang sama juga menemukan perbedaan hasil belajar antara
kelompok inkuiri dan kelompok pembanding, meskipun penelitian tersebut
menambahkan video interaktif sebagai perlakuan tambahan, sedangkan
penelitian ini murni menguiji sintaks IBL tanpa media khusus. Secara konseptual,
hasil ini juga diperkuat oleh sintesis siklus inkuiri Pedaste dkk. (2015) yang
menegaskan bahwa keterlaksanaan tahapan inkuiri secara sistematis
merupakan kunci keberhasilan pembelajaran berbasis penyelidikan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi perhatian
dalam menafsirkan hasilnya. Pertama, model IBL memerlukan waktu lebih lama
dibanding metode ceramah, terutama pada fase mengumpulkan data yang
melibatkan observasi lapangan. Kedua, sampel terbatas pada 57 siswa satu
sekolah dengan penentuan kelompok non-random berdasarkan kelas yang
sudah terbentuk, sehingga variabel luar seperti karakteristik guru dan interaksi
sosial antarsiswa belum dapat dikontrol sepenuhnya. Ketiga, penelitian hanya
mencakup satu materi (Topik B: Oh, Lingkungan Jadi Rusak) dalam satu
semester. Keempat, pelaksanaan fase mengumpulkan data bergantung pada
ketersediaan lingkungan sekolah dan alat observasi sederhana. Kelima, hasil
belajar hanya diukur pada ranah kognitif tingkat rendah (C1-C3) melalui tes
pilihan ganda, sedangkan dimensi afektif dan psikomotor yang juga menjadi
sasaran IBL belum diukur secara khusus.

Implikasi Praktis dan Saran Penelitian Lanjutan

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa guru IPAS sekolah dasar
dapat menjadikan IBL sebagai alternatif model pembelajaran inovatif, khususnya
pada materi kontekstual yang dapat dikaitkan dengan fenomena nyata di
lingkungan siswa, dengan syarat keenam fase dilaksanakan secara penuh dan
didukung manajemen waktu serta fasilitas belajar yang memadai. Penelitian
selanjutnya disarankan memperluas cakupan variabel ke ranah afektif dan
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psikomotor, memperbesar sampel dan cakupan materi, mempertimbangkan
strategi diferensiasi bagi siswa berkemampuan awal rendah, serta menggunakan
desain true-experimental dengan penugasan kelompok secara acak untuk
memperkuat validitas internal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 14 Sungai Raya pada materi Topik B: Oh,
Lingkungan Jadi Rusak. Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan t = -
2,113 dengan Sig. (2-tailed) = 0,039 (< 0,05), sehingga HO ditolak dan Ha
diterima, dengan besaran pengaruh Cohen's d = 0,57 pada kategori sedang.
Rata-rata posttest kelas eksperimen (67,24) lebih tinggi daripada kelas kontrol
(62,68), dengan peningkatan hasil belajar (N-Gain) sebesar 47,64% pada kelas
eksperimen dan 41,16% pada kelas kontrol, keduanya kategori Sedang. Temuan
ini didukung keterlaksanaan sintaks IBL yang mencapai 100% selama empat
pertemuan berdasarkan penilaian dua observer independen, sehingga pengaruh
yang ditemukan dapat diyakini sebagai dampak nyata penerapan model IBL
secara utuh. Dengan demikian, IBL terbukti efektif dan dapat dijadikan alternatif
model pembelajaran inovatif dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar, dengan catatan perlu diikuti manajemen waktu
yang cermat, fasilitas belajar yang memadai, serta bimbingan intensif bagi siswa
berkemampuan awal rendah.
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